I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pengertian metodologi menurut Surakhmad (1982:131) adalah cara yang
digunakan dalam penelitian ilmiah dengan menggunakan teknik dan alat-alat
tertentu untuk memahami obyek penelitian. Dengan demikian dalam suatu

penelitian metode digunakan untuk :

1. Memperoleh data dari obyek penelitian.
2. Menganalisa data yang diperoleh dari penelitian untuk menguji hipotesis.

3. Menguji kemantapan alat pengumpulan data.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Menurut
Nazir (2005: 63) menyebutkan metode deskriptif adalah metode dalam meneliti
status kelompok, suatu objek, suatu system pemikiran atau pun suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

B. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian Arikunto (2006: 130). Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah penduduk yang

melakukan mobilitas sirkuler dari Pulau Pisang ke Kota Krui tahun 2013 yang
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berjumlah 27 jiwa. Berdasarkan pendapat Arikunto (2006: 160) menyatakan

bahwa apabila banyak populasinya kurang dari 100, maka lebih baik diambil

semua, sehingga merupakan penelitian populasi. Jumlah populasi dalam penelitian

ini yaitu kurang dari 100, maka seluruh populasi akan dijadikan sempel yaitu

sebanyak 27 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jumlah Pelaku Mobilitas Sirkuler Penduduk Pulau Pisang ke Kota Krui
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2013

No Desa Jumlah (jiwa) | Persentase% Jari-jari
1 | Pasar pulau pisang 9 33,33 ré=13cm
2 | Sukadana 5 18,51 r5=1cm
3 | Labuhan 4 14,82 r4=0,7cm
4 | Suka marga 4 14,82 r3=0,7cm
5 | Bandar dalam 4 14,82 r2=0,7cm
6 | PekonLok 1 3,70 ri=0,3cm

Jumlah 27 100,0

Sumber : Wawancara dengan masyarakat Pulau Pisang Tahun 2013

Dikarenakan populasi yang tersedia hanya berjumlah 27 jiwa yang melakukan

mobilitas sirkuler dari Pulau Pisang ke Kota Krui, maka semuanya dijadikan

subjek di dalam penelitian ini.
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian

1. Variabel Penelitian

Langkah penting dalam penelitian ini adalah penentuan variabel. Menurut
Kusmayadi (2000:22) variabel adalah unsur yang diteliti, merupakan ciri yang
melekat pada objek penelitian tersebut. Variabel dalam penelitian ini adalah
Mobilitas Sirkuler Penduduk Pulau Pisang Ke Kota Krui di Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2013 yang meliputi, terbatasnya
kesempatan kerja di daerah pulau pisang, tingkat pendapatan di daerah pulau

pisang, tersedianya peluang usaha di daerah Kota Krui.

2. Definisi Operasional Variabel

Untuk memahami objek permasalahan dalam penelitian ini secara jelas maka
diperlukan pendefinisian variabel secara operasional. Menurut Effendi (1989: 46)
definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana
caranya mengukur suatu variabel. Dengan kata lain, definisi operasional adalah

semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.

Penduduk Pulau Pisang yang melakukan mobilitas ke Kota Krui, selain untuk
mendapatkan pekerjaan di daerah tujuan penduduk Pulau pisang ke Kota Krui
hanya untuk membeli kebutuhan pokok sehari-hari, hal ini dikarenakan de daerah

Pulau pisang belum adanya pasar tradisional.

a. Terbatasnya Kesempatan Kerja.
Kesempatan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  pekerjaan-
pekerjaan yang biasa dilakukan responden di daerah asal untuk memperoleh

pendapatan baik berupa pekerjaan pokok maupun pekerjaan tambahan.
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Menentukan tingkat perolehan lapangan kerja diukur menurut pengakuan
responden di lapangan yang dikategorikan sulit dan mudah, dikatakan sulit
apabila pekerjaan yang ada tidak didapat responden dan dikatakan mudah apabila
responden dapat memperoleh pekerjaan dari lapangan pekerjaan yang ada di

daerah asal.

b. Tingkat Pendapatan.

Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan yang
diperoleh responden selama satu bulan di daerah asal yang dinyatakan dalam
satuan rupiah. Kriteria pendapatan responden menggunakan UMP Lampung tahun
2013 sebesar Rp 1.050.000. yang dikategorikan menjadi 3 yaitu rendah, sedang
dan tinggi. Dikatakan rendah bila penghasilan responden <RP. 500.000,-/bulan.
Sedangkan dikatakan memiliki pengahsilan sedang bila penghasilan responden
Rp. 500.000, - Rp. 1.000.000,-/bulan dan dikatakan memiliki penghasilan tinggi

bila penghasilan responden > Rp. 1.000.000,-/bulan.

c. Peluang Usaha

Peluang usaha yang di maksud dalam penelitian ini adalah tersedianya peluang
usaha di daerah tujuan. Penggolongan untuk menentukan tingkat perolehan
kesempatan usaha akan diukur menurut kemampuan responden di lapangan yang
akan dikategorikan menjadi sulit dan mudah. Dikatakan sulit bila waktu dalam
mendapatkan kesempatan usaha membutuhkan waktu yang lama dan dikatakan
mudah bila waktu dalam mendapatkan peluang usaha tidak membutuhkan waktu
yang lama/sebentar. Hal ini akan diperoleh berdasarkan hasil jawaban dan

pengakuan responden di lapangan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

Nazir (2005: 175) berpendapat bahwa pengumpulan data dengan observasi adalah
cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standar
lain untuk keperluan tersebut. Dalam penelitian ini, teknik observasi dilaksanakan
dalam rangka mengumpulkan data awal dengan cara mengadakan pengamatan
langsung di lapangan untuk mendapatkan data tentang arus perpindahan penduduk
serta jenis pekerjaan yang dilakukan oleh penduduk Pulau Pisang di Kecamatan

Pulau Pisang Kabupaten Pesisir Barat.

2. Teknik Kuesioner

Adalah salah satu cara pengumpulan data primer dengan mengunakan daftar
pertanyaan yang telah siapkan sedemikian rupa. Sehingga responden tinggal
mengisi dengan mudah. Sehubungan dengan kuesioner Kartono (1980: 58)

mengemukakan sebagai berikut:

“kuesioner adalah suatu cara penyelidikan mengenaisuatu masalah yang
umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak),
dilakukan dengan jelas mengedarkan suatu daftar pertanyaan yang berupa
formulir yang diajukan sebagai tertulis kepada sumber untuk mendapatkan
jawaban atau tanggapan responden.”

Teknik kuesioner dalam penelitian ini digunakan sebagai panduan untuk
mengadakan wawancara secara langsung yaitu untuk mendapatkan data primer
seperti data proses migrasi, data daya tarik dan daya dorong yang menyebabkan
mobilitas sirkuler penduduk Pulau Pisang ke Kota Krui Kecamatan Pesisir Tengah

Kabupaten Pesisir Barat.
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3. Teknik Wawancara

Kusmayadi (2000: 150) teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan
keterangan yang belum ada atau kurang jelas dari data yang sudah ada. Interview
atau wawancara merupakan teknik mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara. Dalam melaksanakan kegiatan

wawancara menggunakan alat bantu kuesioner.

Menurut Bungin (2001: 108) wawancara adalah proses percakapan dengan
maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
motivasi, perasaan dan sebagainya. Yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara. WWawancara yang digunakan
dalam penelitian ini wawancara terstruktur, yaitu wawancara Yyang
pewawancaranya menerapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan
untuk mencari jawaban hipotesis, untuk itu pertanyaan yang disusun dengan ketat
pertanyaan yang ingin diajukan sama untuk setiap objek. Teknik wawancara
dalam penelitian ini digunakan untuk alat bantu. Adapun data yang diperoleh
melalui teknik wawancara ini adalah data primer seperti data mengenai mobilitas
sirkuler penduduk Pulau Pisang, kesempatan kerja di daerah Pulau Pisang, tingkat

pendapatan di daerah Pulu Pisang, peluang usaha di daerah tujuan.

4. Teknik Dokumentasi
Menurut Sumaatmaja (1988: 109) teknik dokumentasi adalah teknik untuk
melengkapi data dalam rangka analisa masalah yang akan diteliti. Kita

memerlukan informasi dari dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan
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obyek yang dipelajari. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data

jumlah penduduk Pulau Pisang yang melakukan mobilitas sirkuler ke Kota Krui.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan, Effendi dan Manning dalam (Singarimbun,
1989: 263). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis tabel tunggal dan persentase, dengan analisis tabel

persentase ganda (tabel silang).

Distribusi persentase adalah distribusi yang frekuensinya telah diubah ke dalam
persentase. Langkah pertama dalam penyusunan distribusi persentase adalah
membagi jumlah observasi dalam masing-masing kategori variabel (f) dengan
jumlah frekuensi (N), setelah pembagian dilakukan hasilnya dikalikan dengan 100
untuk menghasilkan persentase (Sadiman 1993: 96). Setelah selesai menyusun
tabel, maka selanjutnya adalah memberikan interpretasi agar kesimpulan penting

mudah ditangkap oleh pembaca.

Menurut (Effendi dan Manning dalam Singarimbun dan Effendi, 1989: 278)
mengemukakan bahwa :

“Cara-cara menginterpretasikan tabel yaitu : (1). Amati data yang
tercantum dalam kolom total, kolom ini merupakan tolak ukur atau ukuran
pokok untuk perbandingan-perbandingan antara kategori-kategori dalam
tabel. (2). Hubungan pokok yang ingin diuji dengan tabel tersebut
diuraikan (dengan menyebut beberapa angka) secara singkat. (3). Penulis
perlu mencari angka-angka yang menyimpan dari pola umum atau dari
hipotesis semula dan berusaha menerangkan mengapa hal itu terjadi. (4).
Penjelasan mengenai hasil tabel baru merupakan langkah pertama dalam
analisis tabel”.



